
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Fotografi yang hadir di kehidupan saat ini bukan lagi sebagai sebuah 

produk teknologi dari zaman modern, melainkan telah menjadi sebuah alat yang 

bisa digunakan sebagai media mengungkap perasaan, baik bagi seniman maupun 

masyarakat luas. Khusus pada dunia seni, kehadiran kamera dengan teknologi 

mutakhir semakin membantu para seniman yang tertarik pada seni gambar/visual. 

Terutama dalam bereksplorasi dan berinovasi demi menciptakan sebuah karya seni 

yang memiliki nilai estetika.  

Tujuan penciptaan Tugas Akhir ini adalah salah satu pemanfaatan media 

fotografi media untuk mengekspresikan perasaan dan mengekplorasi hal-hal yang 

sekiranya tidak bisa diungkapkan secara lisan. Melalui perkembangan pesat dalam 

seni fotografi, diharapkan mampu memicu gairah untuk terus berinovasi dan 

menciptakan karya yang bersifat kontemplatif.  

Penciptaan karya fotografi ini menggunakan benda-benda yang berada di 

alam sebagai objek untuk mewakili imajinasi tentang pemikiran-pemikiran seputar 

kehidupan. Subjek dalam penciptaan karya ini merupakan hal dan peristiwa natural 

yang ada di alam. Selain itu, pada penciptaan karya fotografi ini pemilihan alam 

yang dijadikan ruang untuk bereksplorasi, meliputi gunung, laut, dan sawah. Sebab 

lokasi-lokasi tersebut dirasa memiliki kesesuaian tema yang dapat 

merepresentasikan konsep pada penciptaan karya fotografi ini.  



Pilihan untuk menjadikan alam sebagai objek penciptaan karya seni 

disebabkan alam merupakan sebuah entitas yang tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan. Dalam proses alamiah, fenomena alam selalu menghasilkan bentuk-

bentuk yang unik dan menakjubkan. Sehingga dapat melahirkan beragam imajinasi 

ketika dieksplorasi, terutama melalui media seni fotografi.  

Dalam penyajiannya, karya-karya yang ditampilkan berjumlah 20 karya 

fotografi. Semuanya merupakan karya tunggal yang disajikan dengan mode 

fotografi hitam-putih (monochrome). Setiap karya yang diciptakan tentu memiliki 

nilai estetika, tingkat kreatif, dan teknis pengambilan yang berbeda-beda. Meski 

begitu, semua foto pada penciptaan karya Tugas Akhir ini merupakan hasil 

visualisasi dari satu tema, yaitu kesendirian.  

B. Saran  

Dalam proses penciptaan karya fotografi, terkhusus pada penciptaan 

fotografi seni tentu diperlukan perencanaan yang matang. Mulai dari peralatan, 

survei lokasi, observasi referensi, sampai pada proses penciptaan. Dengan 

perencanaan yang matang, segala kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di 

lapangan bisa terantisipasi dengan baik.  

Pada perencanaan karya fotografi yang bersifat kontemplatif, sebaiknya 

membuat gambaran (mind maping) sebelum melakukan eksekusi atau pemotretan. 

Hal ini bertujuan agar lebih selektif dalam pemilihan objek dan subjek yang sesuai 

dan dapat merepresentasikan ide maupun konsep penciptaan karya yang telah 

dirancang. Sehingga tidak mengalami kebingungan ketika melakukan eksekusi atau 

pemotretan di lokasi. Selain itu, observasi untuk menemukan referensi visual yang 



sesuai dengan ide dan gagasan juga sangat diwajibkan untuk memperkaya dan 

memperkuat hasil foto sebagai sebuah karya seni fotografi.  

Pengkarya menyadari bahwa dari proses penciptaan karya sampai pada 

dituliskannya Tugas Akhir ini, masih terdapat banyak kekurangan pada penciptaan 

karya fotografi yang dilakukan. Oleh karena itu,  masukan berupa saran, kritik, 

ataupun sanggahan sangat diperlukan demi adanya perubahan dan peningkatan 

pada proses-proses berkesenian yang selanjutnya.  
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